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1.1.Latar Belakanga 

Padas eraa pergerakane perusahaana kearah green company, kalangani 

perusahaana tidaki hanya dituntuti untuk sebatasa pengolahani limbaha, tetapis 

tuntutana masyarakata konsumenu lebiha jauh lagis yaitua agar proses produksis 

suatua baranga mulais darii pengambilana bahana bakus sampaii ke pembuangana 

suatuo produki setelaha dikonsumsis (digunakan)t tidaki merusaka lingkungani. 

Pelestarian lingkungan disamping bermanfaata bagia masyarakata disekitar jugaa 

bermanfaata bagia perusahaana secaraa jangkaa panjanga. Perusahaana dituntut 

menjalankana bisnisa yanga ramaha lingkungana. Karena banyaknyaa kerusakana 

alama dana semakina menipisnyaa sumbera dayaa alama yangj akana 

mengancama keberlangsungana kehidupana dia masaa yanga akana datanga. 

Dalama upayas pelestariana lingkungana, ilmua akuntansia berperana 

melaluia pengungkapana sukarelaa dalama laporana keuangan terkaita dengana 

biayaa lingkungana ataua environmentala costsa.  Sistema akuntansia yanga 

didalamnya terdapata akuna-akuna terkaita dengana biayaa lingkungani inia 

disebuta sebagaia greena accountinga ataua environmentala accountinga 

(Aniela,2012)a. Secaraa internala, perana daria greena accountinga dapata 

memberikana sebuaha motivasia bagia manajera untuka mengurangia biayaa 

lingkungana yanga ditimbulkana, yanga akana berpengaruha terhadapa 

keputusana yanga akana menjadia dasara eksistensia perusahaana dimasa 

mendatanga. 



 

 

Green accounting tersebut mempengaruhi kinerjaa perusahaana, khusunya 

padaa kinerjaa keuangana. Ketikaa perusahaana memilikia andila besara dalam 

kerusakan lingkungana sekitara, makaa paraa pebisnisa harusa mengubaha polaa 

pikira merekaa yanga awalnyaa hanyaa memperhatikana besarana labaa tiapa 

tahuna, dengana mulaia memperhatikana lingkungana sekitara yanga menjadia 

sumbera daya autamaa perusahaana. 

Tantangana terbesarnyaa adalaha kesediaana perusahaana mengeluarkana 

sejumlaha biayaa yanga dialokasikana untuka perbaikana lingkungana maupuna 

melestarikana lingkungana itua sendiria. Faktanyaa, tidaka semuaa perusahaana 

bersediaa mengeluarkana sejumlaha uanga untuka biayaa lingkungana tersebuta, 

karenaa biayaa tersebuta secaraa otomatisa akana mengurangia besarana labaa 

yanga diperoleha sehinggaa akana berdampaka padaa kinerjaa keuangana 

perusahaana. Greena accountinga berfokusa padaa perlakuana akuntansia dana 

pelaporana informasia atasa pengorbanana aseta-aseta ekonomia perusahaana 

untuka biayaa tanggunga sosiala dana lingkungana. Pengorbanana sejumlaha aseta 

ekonomia perusahaana untuka kepentingana sosiala dana lingkungana tersebuta 

bertujuana untuka memberikana nilaia tambaha kepadaa masyarakata dana 

lingkungana. 

Perlakuana akuntansia atasa biayaa tanggungg jawaba sosiala dana 

lingkungana sebagaia bebana periodika yanga dicatata padaa kelompoka biayaa 

administrasi dana umuma padaa laporana labaa rugia. Perlakuana akuntansia atasa 

biayaa tersebuta berpengaruha negatifa terhadapa besarana labaa bersiha, 

sehinggaa besarana labaa periodika yanga dihasilkana menuruna. Penurunana 

labaq ataupuna peningkatanq rugiq bersihz dikhawatirkana paraa pebisnisa 



 

 

secaraa tidaka langsunga berdampaka buruka padaa kelangsungana posisia 

keuangana perusahaana dana eksistensia perusahaana. 

Dalama artikela Langea (2003)a yanga berjudula Policya Applicationa ofa 

Enviromental Accountinga, dijelaskana bahwaa hubungana antaraa lingkungana 

dana akuntansia sudaha dikembangkana sejaka tahuna 1970-ana melaluia 

kerangkaa (framework)a oleha paraa praktisia, dana untuka menanggapia secaraa 

positifa masalaha antaraa lingkungana dana akuntansia menggagasa bahwaa 

diperlukana sebuaha Enviroa Managementa dalama suatua perusahaana. Yaknia, 

suatua caraa pandanga perusahaana yanga menilaia bahwaa lingkungana adalaha 

aseta perusahaana bukana sebagaia biayaa perusahaana. Ketikaa perusahaana 

menilaia bahwaa lingkungana adalaha aseta perusahaana yanga digunakana 

sebagaia strategia perusahaana, makaa pengelolaana lingkungana menjadia 

perhatiana utamaa dana perusahaana tidaka akana berusahaa menghindaria biayaa 

yanga akana dikeluarkannyaa. Karenaa padaa akhirnyaa besarana biayaa 

lingkungana yanga dikeluarkana tersebuta akana memberikana nilaia tambaha 

dana jugaa meningkatkana nilaia perusahaana. 

Ketikaa perusahaana melihata bahwaa biayaa lingkungana yanga 

dikeluarkana merupakana pengeluarana investasia (aset)a, makaa perusahaana 

jugaa berpandangana bahwaa dia waktu-waktua mendatanga perusahaana akana 

memperoleha manfaata sosiala dana ekonomia (profitability)a. 

Dalam kegiatan operasional perusahaana, profit merupakan elemen penting 

dalam menjamin kelangsungan perusahaana. Karenaa profit menunjukkana 

keberhasilana perusahaana dalama menghasilkanz keuntungana. Perusahaana 



 

 

yanga memilkia kondisia keuangana kuata, jugaa akana mendapatkana permintaan 

yanga lebiha daria pihaka eksternal perusahaana untuka lebiha mengungkapkana 

pertanggunga jawabana sosial dan lingkungannya secaraa luasa. Semakina tinggia 

tingkata profitabilitasa perusahaana makaa semakina besara pengungkapana 

informasia lingkungan dan sosialnyaa (Hackstona dana Milnea, 1996a dalama 

Henia, 2013)a. 

Merujuk daris latari belakanga diatasi, penelitis tertariks untuke melakukani 

penelitiana padaa perusahaana manufaktura yanga terdaftara dia Bursaa Efeka 

Indonesiaa periode 2016-2018. Berdasarkana uraiana tersebut, makaa penelitiana 

inia berjudul “Analisisa Pengaruha Penerapana Greena Accountinga 

Terhadapa Profitabilita padaa Perusahaana Manufaktura yanga Terdaftara 

dia Bursaa Efeka Indonesiaa Tahuna 2016-2018”. 

1.2.Rumusan Penelitian 

Bedasarkan uraian dibahas dalam penelitiana inia adalaha: 

1. Bagaimanakah pengaruha kinerja lingkungan terhadapa tingkat 

profitabilitasa padaa perusahaana manufaktura yanga terdaftara dia BEIa 

2016-2018? 

2. Bagaimanakah pengaruh pelaporan lingkungan terhadapa tingkata 

profitabilitasa padaa perusahaana manufaktura yanga terdaftara dia BEIa 

2016-2018? 

3. Bagaimanakah pengaruh produk ramah lingkungan terhadapa tingkata 

profitabilitasa padaa perusahaana manufaktura yanga terdaftara dia BEIa 

2016-2018? 



 

 

4. Bagaimanakah pengaruh aktivitas lingkungan terhadap tingkat 

profitabilitas padaa perusahaana manufaktura yanga terdaftara dia BEIa 

2016-2018? 

1.3.Tujuana Penelitiana 

Adapun tujuana yanga ingina dicapaia dalama penelitiana inia adalaha: 

1. Untuka mengetahuia pengaruha kinerja lingkungan terhadapa tingkat 

profitabilitas pada perusahaana manufaktura yanga terdaftara dia BEIa 

2016-2018. 

2. Untuka mengetahuia pengaruha pelaporan lingkungnan terhadapa tingkat 

profitabilitas pada perusahaana manufaktura yanga terdaftara dia BEIa 

2016-2018. 

3. Untuka mengetahuia pengaruha produk ramah lingkungana terhadapa 

tingkat profitabilitas pada perusahaana manufaktura yanga terdaftara dia 

BEIa 2016-2018. 

4. Untuka mengetahuia pengaruha aktivitas lingkungan terhadapa tingkat 

profitabilitas pada perusahaana manufaktura yanga terdaftara dia BEIa 

2016-2018. 

1.4.ManfaataPenelitiana 

Beberapa manfaata dalam melakukan penelitiana inia adalah: 

1. Bagia Mahasiswa 



 

 

Menambaha referensia dana mendoronga dilakukannyaa penelitiana green 

accounting. Hasil penelitiana inia jugaa diharapkana akana dapata 

memberikana sumbangana bagia penelitiana berikutnyas. 

2. Bagi Penulis 

Dapata menambahi wawasana tentangu konsepa greena accountings yanga 

merupakana konsepi barus dalams akuntansis. 

3. Bagis Kementrian Lingkungan Hidup 

Sebagaif lembagaa pembuata peraturana/standara hasila penelitiana inia 

dapata digunakanz sebagaia bahana pertimbangans dan bahana masukans 

dalams meningkatkana kualitass standarda dana peraturana yangs sudahs 

adah 

4. Bagi investora 

Penelitian inia diharapkana dapata dijadikana sebagaii salahh satuu acuana 

pertimbangans dani masukana dalami memiliha perusahaani manufakturi 

yangd layaku untuka investasib. 

5. Bagi masyarakat  

      Penilitian ini diharapkan menabah wawasan dan pemahamans yangs tepatf 

tentangs  kerjasamaa salingd menguntungkand antarad perusahaanb danb 

masyarakatv terkaitv pelaksanaanv green accounting. 

1.5 Sistematikas Penulisans 



 

 

Untuka pemahamans penelitiang, penelaahd penelitian, dana pembahasana 

penelitians dapatg mencapaic tujuanb, makab skripsin inib disusund denganm 

sistematikad pembahasanb berikutb ini: 

BABz Iz PENDAHULUANz  

Babz iniz meliputi latarz belakangz masalaha, rumusan masalah, tujuana 

penelitiana, manfaata penelitiana dana sistematikaa penulisana. 

 

BABa IIa LANDASANa TEORIa 

Baba inia membahas tinjauan pustaka yanga terdiri dari landasana teoria, 

penelitiana terdahulua dan kerangkaa pemikirana 

BABa IIIa METODA PENELITIANa 

Baba ini membahas tentanga desain penelitiana, populasi dana sampel 

penelitian, data dana metoda pengumpulan dataa, variabela penelitian dan 

defenisi operasionala, operasionalisasi data dan metodea analisisa dataa. 

BABa IVa HASILa PENELITIAN DANa PEMBAHASANa 

Baba ini membahas hasila penelitian mengenai gambarana umuma objek 

penelitian, hasil analisisa deskriptifa, ujia asumsia klasika, analisisa regresia 

bergandaa, pengujiana hipotesisa, pembahasana green accounting terhadap 

profitabilitas. 

BAB V PENUTUP 



 

 

Bab ini berisia tentanga kesimpulana dana sarana yanga diperoleh setelah 

dilakukan penelitiana. 

 

 


